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ABSTRAK 

 

Blended Learning adalah metode belajar yang 

menggabungkan dua atau lebih metode pendekatan dalam 

pembelajaran untuk mencapai tujuan dari proses pembelajaraan 

tersebut. Menurut Whitelock dan Jelfs terdapat tiga definisi untuk 

pembelajaran blended learning yaitu: kombinasi yang terintegrasi 

pembelajaran tradisional dengan pendekatan online berbasis web, 

kombinasi media dan alat pembelajaran dalam lingkungan e- 

learning, dan kombinasi beberapa pendekatan online berbasis web, 

kombinasi media dan alat pembelajaran dalam lingkungan e- 

learning, dan kombinasi beberapa pendekatan dalam pendidikan 

dengan pembelajaran menggunakan teknologi. E-LKPD merupakan 

lembar kerja peserta didik yang dikemas dengan menggunakan 

kemajuan teknologi elektronik. 

Metode peenlitian yaitu Quasi Eksperimen dengan desain 

pretest-posttest control group desain. Sampel penelitian yaitu kelas 

XI mipa 5 sebagai kelas control dan kelas XI mipa 6 sebagai kelas 

eksperimen yang dipilih dengan menggunakan teknik Cluster 

Random Sampling. Kelas eksperimen mengguankan model Blended 

Learning berbantu E-LKPD sedangkan kelas control menggunakan 

model Discovery Learning.  

Uji prasyarat normalitas dengan menggunakan uji Liliefors 

dan uji homogenitas dengan menggunakan uji Fisher. Kelas 

eksperiment terjadi peningkatan nilai kemampuan pemecahan 

masalah dari pretest dan postest > 42 poin dengan perhitungan nilai 

N_gain sebesar 0,70. Sementara pada kelas control, terjadi 

peningkatan nilai kemampuan pemecahan masalah dari pretest dan 

posttest < 42 poin dengan perhitungan nilai N_gain sebesar 0,40. 

 
Kata Kunci: Blended Learning; E-LKPD; Kemampuan 

Pemecahan Masalah; dan Motivasi Belajar 



ABSTRACT 

 

Blended Learning is a learning method that combines two 

or more approaches to learning to achieve the goals of the learning 

process. According to Whitelock and Jelfs there are three definitions 

for blended learning, namely: a combination of integrated traditional 

learning with web-based online approaches, a combination of media 

and learning tools in an e-learning environment, and a combination 

of several web-based online approaches, a combination of media and 

learning tools in an e-learning environment. e-learning, and a 

combination of several approaches in education with learning using 

technology. E-LKPD is a student worksheet packaged using 

advances in electronic technology. 

The research method is Quasi Experiment with pretest- 

posttest control group design. The research samples were class XI 

mipa 5 as the control class and class XI mipa 6 as the experimental 

class which were selected using the Cluster Random Sampling 

technique. The experimental class uses the Blended Learning model 

assisted by the E-LKPD while the control class uses the Discovery 

Learning model.  

Test the prerequisites for normality using the Liliefors 

test and homogeneity test using the Fisher test. In the experimental 

class, there was an increase in the value of problem solving ability 

from the pretest and posttest > 42 points with a calculation of the 

N_gain value of 0.70. While in the control class, there was an 

increase in the value of problem solving abilities from the pretest 

and posttest <42 points with a calculation of the N_gain value of 

0.40. 

 

Keywords: Blended Learning Model; E-LKPD; Problem Solving 

Ability; and Learning Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran Blended 

Learning Berbantu E-LKPD Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Dan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI SMA”. Judul 

tersebut terdiri dari beberapa istilah pokok yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ―Pengaruh 

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang‖. 

2. Model Pembelajaran Blended Learning 

Blended learning merupakan istilah yang berasal dari bahasa 

inggris, yang terdiri dari dua suku kata, yaitu blended (kombinasi 

atau campuran) learning (belajar). Blended learning ini pada 

dasarnya merupakan gabungan keunggulan pembelajaran yang 

dilakukan secara tatap muka dan secara virtual. Adapun beberapa 

definisi blended learning menurut para ahli salah satunya adalah 

menurut Syarif dan Izuddin model blended learning pada dasarnya 

merupakan gabungan keunggulan pembelajaran yang dilakukan 

secara tatap muka (face to face learning) dan secara virtual (e- 

learning).
1
 

3. E-LKPD 

E-LKPD merupakan lembar kerja peserta didik yang dikemas 

dengan menggunakan kemajuan teknologi elektronik. Sehingga 

memudahkan peserta didik untuk dapat mengakses dimana saja. 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah adalah sebuah aktivitas yang membutuhkan 

pengetahuan yang sudah dimiliki untuk menemukan apa yang 

 
 

1 Wendy D Roth, ―Model Pembelajaran Blended Learning,‖ International Migration 
Review 47, no. 2 (2013): 330-373., https://doi.org/10.22460/jpmi.v4i6.1453-1464. 
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belum diketahui, di mana hal tersebut melibatkan pembuatan 

hipotesa, mengujinya dan mendapatkan solusi yang 

memuaskan.
2
Definisi yang disampaikan oleh Fredericks dan dari 

teori yang telah disebutkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan memecahkan masalah adalah kemampuan seseorang 

dalam menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki untuk 

menemukan solusi dalam memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi dengan langkah yang tepat. 

5. Motivasi Belajar 

motivasi belajar adalah dorongan dalam diri individu berupa 

gairah, kesenangan, maupun semangat untuk melakukan sesuatu 

dalam hal ini belajar guna mencapai tujuan tertentu. Siswa yang 

mempunyai motivasi belajar yang kuat akan mempunyai banyak 

energi untuk melakukan kegiatan dalam rangka proses belajar. 

 
B. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan terdiri dari biologi, fisika, dan kimia yang 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam perkembangan teknologi 

sebagai dasar ilmu yang mendukung pengembangan teknologi. Kemajuan 

suatu negara tercermin dalam kemajuan teknologinya, termasuk kemajuan 

di bidang ilmu pengetahuan. Para peneliti telah menyimpulkan bahwa 

siswa perlu memiliki pemahaman yang memadai tentang ilmu 

pengetahuan untuk hidup secara produktif dan mencapai kualitas hidup 

yang terbaik, sejalan dengan tujuan pendidikan ilmu pengetahuan itu 

sendiri. 

Menurut Rustaman, bahwa salah satu kunci keberhasilan agar siswa 

mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungannya 

adalah melalui pengembangan bidang sains khususnya biologi
3
. 

 

2 Yuyun Anita et al., ―Buku Saku Digital Berbasis STEM: Pengembangan Media 
Pembelajaran Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah,‖ Mosharafa: Jurnal 

Pendidikan Matematika 10, no. 3 (2021): 401–12, 

https://doi.org/10.31980/mosharafa.v10i3.1004. 
3 Suciati Sudarisman, ―Memahami Hakikat dan Karakteristik Pembelajaran Biologi 
Dalam Upaya Menjawab Tantangan Abad 21 Serta Optimalisasi Implementasi Kurikulum 

2017‖, Jurnal Florea Vol. 2 No. 1 (April, 2017), h, 30 
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Sedangkan Liliasari berpendapat bahwa sains sangat penting dalam segala 

aspek kehidupan, karena itu perlu dipelajari agar semua insan Indonesia 

mencapai literasi sains namun tetap berkarakter bangsa.
4
 Ahli peneliti telah 

memutuskan bahwa sains, khususnya biologi, memainkan peran yang 

sangat penting bagi kehidupan di masa depan. Hal ini terutama berkaitan 

dengan persiapan siswa untuk menjadi individu yang kritis, kreatif, dan 

kompetitif, yang mampu menyelesaikan masalah dengan cepat dan tepat 

serta berani mengambil keputusan. Kemampuan ini akan memungkinkan 

mereka untuk bertahan secara produktif di tengah persaingan yang semakin 

ketat di era digital global yang penuh dengan peluang dan tantangan. 

Pengalaman langsung murid pada pembelajaran biologi abad ke-21 

yaitu murid lebih proaktif dan kreatif lagi dari sebelumnya dan murid 

sudah bisa menguasai mata pelajaran yang dikerjakan tanpa harus meniru 

sehingga saat mengerjakan soal memiliki keyakinan untuk melakukannya 

sendiri karena sudah menguasai materi secara logis. Murid juga merasa 

nyaman, tenang dan bahagia saat menjalani kegiatan proses pembelajaran 

sehingga murid semangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secara 

terus-menerus. 

Generasi ke-21 membutuhkan kemampuan global dalam hal 

berpikir, bekerja, menguasai teknologi, dan sebagai warga dunia. 

Pendidikan yang menekankan potensi peserta didik dalam budaya yang 

berbeda sangat dibutuhkan, sementara konselor sekolah harus memiliki 

kesadaran penuh dalam konteks lokal dan nasional, serta kesadaran 

budaya. Teknologi dapat meningkatkan kualitas dan jangkauan pendidikan 

dan pelatihan jika digunakan dengan bijak dan sangat penting untuk 

kesejahteraan. 

Dengan kemajuan teknologi dan informasi di bidang pendidikan, 

kini memungkinkan untuk melakukan pembelajaran jarak jauh melalui 

internet sebagai penghubung antara mahasiswa dan dosen. Selain itu, juga 

dapat memeriksa nilai mahasiswa secara online, mengecek informasi 

keuangan, melihat jadwal pelajaran, mengirimkan tugas yang diberikan 

 
 

4 Tsain, Tina Pingting, Jyhjong Lin and Lendy Chaoyu Lin, ―A Flip Blended Learning 
Approach for Epub3 eBook-based Course Design and Implementation. EURASIA Journal 

of Mathematics, Science and Technology Education. 2018. 14 (1):123-144 



 

oleh dosen, dan lain sebagainya. 

Inovasi dan kreativitas menjadi kebutuhan mendesak dalam proses 

pembelajaran di dunia pendidikan yang terus berubah. Banyak usulan telah 

diajukan untuk meningkatkan pembelajaran, tetapi sedikit yang membahas 

solusi konkret untuk menyelesaikan masalah dalam proses belajar- 

mengajar yang sesuai dengan tuntutan global di abad ke-21 saat ini. 

Berdasarkan para ahli, kemajuan teknologi informasi yang semakin 

cepat di zaman globalisasi saat ini tidak dapat diabaikan pengaruhnya 

terhadap bidang pendidikan. Tantangan global memaksa dunia pendidikan 

untuk selalu dan terus beradaptasi dengan kemajuan teknologi demi 

meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk proses pembelajaran. 

Dalam dunia pendidikan, Teknologi Informasi dan Komunikasi 

secara umum bertujuan agar peserta didik memahami alat teknologi 

informasi dan komunikasi secara umum, termasuk komputer dan 

memahami informasi, artinya peserta didik mengenal istilah-istilah yang 

digunakan pada teknologi informasi dan komunikasi.
5
 Pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran tidak 

hanya membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

belajarnya, tetapi juga memiliki peran yang signifikan bagi guru dalam 

memperkaya kemampuan mengajar melalui fasilitas yang tersedia. 

Implementasi model pembelajaran yang dipilih oleh guru sangatlah 

krusial dalam mendukung efektivitas kegiatan pembelajaran. Salah satu 

opsi model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru kepada murid- 

muridnya ialah model pembelajaran Blended Learning. Blended learning 

ialah kombinasi dari beragam pendekatan dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, blended learning ialah teknik belajar yang menggabungkan dua 

atau lebih teknik pendekatan dalam pembelajaran dengan tujuan 

memenuhi tujuan dari proses pembelajaran tersebut.
6
 Menurut Whitelock 

 

5 Amran Yahya, “Pengaruh Penerapan Blended Learning Dengan Google Classroom 
Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Di Masa Pandemi Covid-19” 04 

(2022): 153–65. 
6 Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi,(Jakarta: 

Rajawali Pers,2015), h, 275 
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dan Jelfs terdapat tiga definisi untuk pembelajaran blended learning yaitu: 

kombinasi yang terintegrasi pembelajaran tradisional dengan pendekatan 

online berbasis web, kombinasi media dan alat pembelajaran dalam 

lingkungan e-learning, dan kombinasi beberapa pendekatan online 

berbasis web, kombinasi media dan alat pembelajaran dalam lingkungan 

e-learning, dan kombinasi beberapa pendekatan dalam pendidikan dengan 

pembelajaran menggunakan teknologi.
7
 Sudah banyak peneliti terdahulu 

yang melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran 

Blended Learning. 

Dalam hasil riset yang dilakukan oleh Suma Suwaindra & Sujanem, 

disimpulkan bahwa model Blended Learning lebih efisien dalam 

meningkatkan motivasi serta keterampilan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah secara kritis, logis, dan sistematis. Temuan 

tersebut didukung oleh studi dari Mega Restu Anggraini dan tim yang 

menyatakan bahwa pembelajaran Blended Learning juga dapat 

meningkatkan minat serta hasil belajar siswa. Selain itu, hasil belajar siswa 

juga meningkat setelah menggunakan model pembelajaran Blended 

Learning berbasis edmodo, di mana rata-rata nilai mereka mencapai 80,5% 

yang masuk dalam kategori sangat baik.
8
 

Namun, sampai saat ini belum banyak ditemukan penerapan model 

Blended Learning dengan menggunakan E-LKPD. E-LKPD adalah 

program pembelajaran daring yang dapat diakses secara daring maupun 

luring, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. E-LKPD 

memudahkan aksesnya, karena dapat diakses melalui berbagai sistem 

operasi seperti laptop, komputer, telepon pintar berbasis android atau iOS. 

E-LKPD membantu proses pembelajaran secara online maupun offline, 

dengan mendistribusikan materi sehingga materi pembelajaran dapat 

 
 

7 Heni Jusuf, ―Pengembangan Blended Learning Untuk Memotivasi Peserta Didik Dalam 

Memahami Materi Ajar‖ Jurnal Ilmiah Teknologi Informasi Terapan Vol. 3 No. 1 

(Desember, 2016), h, 30. 

Mega Restu Angraini and dkk, ―Penerapan Blended Learning Berbasis Edmodo Terhadap Minat 
Dan Hasil Belajar Siswa SMAN 9 Pontianak,‖ Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa 

(JPPK) Vol. 7, No. 12 (2018): H. 3, https://doi.org/10.26418/jppk.v7i12.30129. 



 

diakses oleh peserta didik di mana saja dan kapan saja. Elektronik Lembar 

Kerja Peserta Didik (E-LKPD) adalah panduan kerja bagi peserta didik 

untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam bentuk 

elektronik yang dapat dilihat pada desktop komputer, notebook, 

smartphone, atau handphone.
9
 Ditinjau dari beberapa aspek dalam 

penggunaan e-lkpd, nampaknya sangat memungkinkan untuk diterapkan 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Blended Learning. Karena pada dasarnya, dalam penerapan model 

pembelajaran blended learning yang dibantu dengan e-lkpd, dibutuhkan 

dukungan fasilitas dari sekolah serta tingkat kemampuan peserta didiknya 

dalam menggunakan perangkat elektronik, komputer, android, jaringan 

data, atau wifi. 

Sampai saat ini, masih sangat memungkinkan untuk menerapkan 

Model Blended Learning. Hal ini didukung oleh beberapa sumber jurnal, 

baik nasional maupun internasional, yang membahas tentang penerapan 

Model Blended Learning. Meskipun data penelitian menunjukkan adanya 

penurunan dalam penggunaan Model Blended Learning, analisis dari 

jurnal internasional yang berjudul "A Review of the Blended Learning as 

the Model in Improving Students' Paragraph Writing Skills" menyatakan 

bahwa Model Blended Learning lebih cocok digunakan daripada Model 

Pembelajaran Online dalam kursus menulis paragraf. Penelitian dari 

Alqahtani dan Rajkhan juga menunjukkan bahwa Blended Learning adalah 

bentuk belajar dan mengajar yang paling disukai dan menjadi pilihan 

terbaik untuk Pendidikan institusi.
10

 Di samping itu, dalam publikasi 

"Pemberdayaan untuk Transformasi Digital: Hasil Pelatihan On-the-Job 

Blended-Learning yang Terstruktur bagi Dokter Praktik di Jerman", 

dibahas mengenai pendekatan blended learning dalam pelatihan dokter di 

Jerman untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang transformasi 

 

 

9
 Nurul Istiqomah et al., ―Validitas Lembar Kerja Peserta Didik Berbentuk Eelektronik 

Berbasis Tri-N Pada Pokok Bahasan Bentuk Aljabar,‖ Wacana Akademika: Majalah 

Ilmiah Kependidikan 5, no. 2 (2021): 113–20, 

https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/wacanaakademika/index. 
10 Dewi Safira Maulida et al., ―A Review of the Blended Learning as the Model in 

Improving Students` Paragraph Writing Skills,‖ Abjadia 7, no. 1 (2022): 59–72, 

https://doi.org/10.18860/abj.v7i1.15901. 
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digital dan mengubah sikap mereka terhadap penggunaan teknologi 

digital..
11

 

Beberapa jurnal nasional terbaru menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Blended Learning dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar peserta didik. Salah 

satu jurnal yang dapat digunakan sebagai referensi adalah "Pengaruh e- 

LKPD berbasis discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik pada 

konsep animalia kelas X di SMA Negeri 2 Gowa". Berdasarkan analisis 

deskriptif, peserta didik kelas X IPA 1 di SMA Negeri 2 Gowa yang diajar 

dengan E-LKPD berbasis Discovery Learning pada materi animalia 

memiliki rata-rata hasil belajar 83,60 yang dikategorikan sebagai baik 

dengan persentase ketuntasan peserta didik sebesar 90%. Selain itu, 

terdapat pengaruh penerapan E-LKPD berbasis Discovery Learning pada 

materi animalia terhadap hasil belajar biologi peserta didik pada kelas X 

IPA 1 di SMA Negeri 2 Gowa, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

pada hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test sebesar 

0,001 (Sig >0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 yang tidak ada 

pengaruh ditolak dan H1 yang memiliki pengaruh diterima.
12

 Setelah 

mempelajari beberapa analisis jurnal di atas sebagai referensi dalam 

menjalankan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran blended 

learning dengan bantuan e-lkpd, terdapat banyak faktor yang harus 

dipertimbangkan, salah satunya adalah fasilitas yang memadai di sekolah. 

Di dalam penelitian ini, SMA Negeri 9 Bandar Lampung dipilih sebagai 

salah satu sekolah yang memiliki fasilitas yang memadai untuk dilakukan 

penelitian. 

Berdasarkan review beberapa jurnal yang telah dijelaskan di atas, 

inovasi dari penelitian ini terletak pada variabel dependen yang digunakan, 

yakni pengaruh penggunaan model pembelajaran blended learning 

 
11

 Josefin Bosch et al., ―Empowerment for the Digital Transformation: Results of 

a Structured Blended-Learning On-the-Job Training for Practicing Physicians in 

Germany,‖ International Journal of Environmental Research and Public Health 

19, no. 20 (2022), https://doi.org/10.3390/ijerph192012991. 
12 Sri Rejeki, Hilmi Hambali, and Nurul Fadhilah, ―Pengaruh E-LKPD Berbasis 

Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Konsep Animalia Kelas X 
Di SMA Negeri 2 Gowa,‖ Hybrid: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sains 1, no. 1 

(2022): 1–11, https://etdci.org/journal/hybrid/article/view/535. 



 

berbantu e-lkpd terhadap kemampuan pemecahan masalah dan motivasi 

belajar siswa SMA kelas XI. 

SMA Negeri 9 Bandar Lampung telah menerapkan berbagai macam 

model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Terletak 

di Bandar Lampung, SMA N 9 adalah salah satu SMA Negeri yang paling 

diminati di Provinsi Lampung. Hampir semua model pembelajaran, mulai 

dari yang konvensional hingga yang terbaru, telah diimplementasikan di 

SMA tersebut. Salah satu model pembelajaran yang pernah diterapkan 

adalah Blended Learning. Sebagai salah satu SMA Negeri terbaik di 

provinsi Lampung, SMA N 9 memiliki fasilitas yang memadai untuk 

mendukung proses pembelajaran yang optimal. Dalam era teknologi yang 

semakin maju, siswa dituntut untuk menguasai materi dengan 

menggunakan berbagai media. Oleh karena itu, fasilitas seperti Wifi, lab 

komputer, dan proyektor yang terpasang di setiap kelas dapat digunakan 

dalam penerapan model Blended Learning. Dari studi yang telah 

dijalankan oleh beberapa ahli sebelumnya dengan menggunakan teknik 

Blended Learning untuk mengevaluasi kesuksesan belajar siswa, serta 

beberapa faktor lain, terbukti bisa diaplikasikan dengan baik. Namun, 

kenyataannya masih ada beberapa kendala, seperti minimnya motivasi 

siswa dalam kegiatan belajar-mengajar, yang terbukti dengan masih 

banyaknya siswa yang mengantuk saat proses belajar berlangsung. Oleh 

karena itu, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah juga 

terpengaruh. Hal ini terjadi karena proses belajar masih menggunakan 

metode ceramah, meskipun sudah menerapkan teknik pembelajaran yang 

cocok, namun di lapangan penerapan teknik pembelajaran masih belum 

optimal. Oleh karena itu, dari situasi yang ada, peneliti akan melakukan 

studi dengan menggunakan teknik Blended Learning dengan bantuan E- 

LKPD dalam proses penelitian pada materi Sistem Koordinasi untuk kelas 

XI di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Dengan desain E-LKPD yang 

menarik dengan gabungan video, audio, dan penjelasan tertulis menjadi 

satu, sehingga siswa memiliki cara baru untuk mengakses materi pelajaran 

yang sedang dipelajari. 
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Dalam pandangan Islam setiap manusia berhak mendapatkan suatu 

pembelajaran disepanjang hidupnya seperti yang tercantum dalam Al- 

Quran Surah Al Baqarah ayat: 151 yang berbunyi 

َ   ءا مَ   كَ   يَ   َ  لع اَ   ولتَ  َ      مَ   كَ   نم’   َ لا وسر مَ   كَ   ي  اَ  نلَ   سرَ   َ  أ َ  امَ   ك  انَ   تَ   يَ   َ 

َ   كَ   لَ   ٱ مَ   كَ   مَ   ’لَ   عَ   َ  يو مَ   كَ   يك’َ   زَ   َ  يو  ام مكَ   مَ   ’لَ   عَ   َ  يو َ  ةمَ   كَ   حَ   لَ   وٱ بَ  تَ 

 مَ   َ  ل

 نَ    ومَ   لَ   عَ   َ  ت اَ   وَ  نوكَ   َ  ت

Artinya :―Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat kami 

kepadamu) kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang 

membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 

mengajarkan kepada kamu Al Kitab dan Al Hikmah, serta mengajarkan 

kepada kamu apa yang belum kamu ketahui‖ (QS. Al-Baqarah: 151). 

Kompetensi menurut KBBI merujuk pada kapasitas, kekuatan, 

wewenang, atau keahlian untuk melaksanakan suatu tindakan. Oleh karena 

itu, kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

menjalankan suatu aktivitas. Solusi masalah adalah proses berpikir yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah atau persoalan. Solusi masalah 

adalah proses berpikir yang berasal dari pengetahuan dalam mencari solusi 

atau cara penyelesaian dari suatu masalah yang dihadapi. Oleh karena itu, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan solusi masalah adalah 

kemampuan berpikir seseorang yang berasal dari pengetahuan untuk 

mencari jalan keluar dari suatu permasalahan. Pemecahan masalah 

merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh peserta 

didik.
13

Guna meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu persoalan atau permasalahan. 

Kompetensi dalam Pemecahan Masalah merupakan salah satu 

keterampilan yang amat penting sebagai bagian dari kemahiran hidup yang 

menjadi salah satu dari matlamat pendidikan kebangsaan. Menurut 

pandangan, pemecahan masalah ialah satu proses untuk mengatasi 

kesukaran yang dihadapi bagi mencapai sasaran yang diinginkan. 

Kemahiran dalam Pemecahan Masalah merupakan satu kompetensi yang 

 
 

13 Ismaniati, ―Model Blended Learning Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Dan 
Daya Tarik Dalam Perkuliahan 2020 



 

perlu ada dan ditingkatkan oleh graduan Program Ijazah Sarjana. 

Kemahiran dalam Pemecahan Masalah amatlah penting bagi setiap 

individu terutamanya di zaman ekonomi global yang berasaskan 

pengetahuan dan teknologi.
14

 Teori yang dipakai oleh Semiawan dalam 

karya Strategi Meningkatkan Kreativitas Anak mengemukakan bahwa 

kreativitas merupakan kapasitas untuk memunculkan gagasan baru dan 

mengaplikasikannya dalam penyelesaian permasalahan. Sedangkan 

menurut Caphlin, kreativitas adalah kemampuan menghasilkan model baru 

dalam bidang seni, maupun dalam teknik mesin, atau dalam mengatasi 

masalah dengan pendekatan baru.15
 

Dalam kutipan Munandar, Csikzentmihalyi menekankan bahwa 

kreativitas berkaitan dengan menemukan dan memproduksi sesuatu yang 

baru, bukan hanya mengumpulkan keterampilan atau belajar dari buku.
3
 

Berdasarkan penjabaran tersebut, ahli menyimpulkan bahwa kecerdasan 

adalah suatu proses mental individu yang menghasilkan ide, tindakan, 

teknik atau produk baru yang efektif dan bermanfaat dalam berbagai 

bidang untuk memecahkan suatu masalah. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan maka diperolah 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 9 

Bandar Lampung yang diukur berdasarkan indicator pemecahan masalah 

menurut Polya sebagai berikut. 

Tabel 1.1 

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas XI SMA 

Negeri 9 Bandar Lampung 

No Indikator Persentase Kriteria 

1 Memahami masalah 52% Sedang 

2 Merencanakan strategi 62% Sedang 

3 Melaksanakan strategi 53% Sedang 

 

14 Agus Setiawan Riyadi, ―Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa Pendidikan Biologi 

dalam Penyelesaian Masalah Ekologi Hewan,‖ Jurnal Pendidikan Biologi Vol.11 No.1 

(Februari, 2018), h, 40. 
15 Henra Saputra Tanjung and Siti Aminah Nababan, ―Pemecahan Masalah Dan 
Komunikasi Matematis Siswa Sma Negeri 3 Kuala Kabupaten Nagan Raya,‖ Genta Mulia 

10, no. 2 (2019): 178–87. 
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4 Memeriksa kembali 

kebenaran solusi 

40% Rendah 

5 Menemukan penerimaan 45% Sedang 

Sumber : Hasil tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas IX 

SMA N 9 Bandar Lampung 

Data yang diperoleh dari tabel 1.1 mengindikasikan bahwa capaian 

dalam kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas XI masih 

tergolong cukup, dengan kategori yang mencakup tingkat rendah hingga 

tinggi. Hasil ini didukung oleh pemberian soal pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan materi Sistem Gerak Manusia pada pertemuan 

sebelumnya kepada dua kelas, yaitu XI 1 dan XI 2. Dalam konteks ini, 

terlihat bahwa masih ada banyak tantangan yang dihadapi dalam dunia 

pendidikan, dan siswa perlu meningkatkan kemandirian belajar serta 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah. 

Selain keemampuan menyelesaikan masalah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan, peserta didik juga harus memiliki semangat 

dalam belajar. Semangat belajar peserta didik berpengaruh pada 

kesuksesan pembelajaran. Karena jika peserta didik memiliki semangat 

belajar yang kuat, maka peluang untuk mencapai kesuksesan belajar akan 

semakin besar. Oleh karena itu, motivasi belajar sangat penting bagi 

seorang peserta didik, baik itu motivasi intrinsik atau ekstrinsik. 

Menurut Mc. Donald, motivasi belajar adalah perubahan energi 

dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 

untuk mencapai tujuan. Motivasi belajar yang dianalisis dalam penelitian 

ini mencakup motivasi intrinsik dan ekstrinsik, yang ditunjukkan oleh 

adanya hasrat untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan untuk belajar, 

harapan dan cita-cita di masa depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan 

yang menarik, dan lingkungan belajar yang kondusif.
16

 Motivasi belajar 

yang dianalisis pada penelitian ini merupakan motivasi belajar yang 

berasal dari dalam diri (instrinsik) dan motivasi dari luar diri (ekstrinsik) 

yang termuat dalam beberapa indicator yakni adanya hasrat keinginan 

berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan belajar, adanya harapan dan cita- 

cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang 
 

16 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara. 2016), hlm. 158. 



 

menarik, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif. Motivasi untuk 

belajar adalah salah satu faktor yang memengaruhi efektivitas 

pembelajaran. Seorang siswa akan belajar dengan baik jika ada faktor 

pendorong, yaitu motivasi belajar. Tingkat motivasi belajar yang tinggi 

akan mendorong siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Motivasi 

berasal dari kata movere dalam bahasa Latin yang berarti mendorong atau 

mengarahkan perilaku manusia. Motivasi berasal dari motif yang berarti 

daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMA N 9 Bandar 

Lampung kelas XI, Ibu Erzi, melalui kegiatan pra-penelitian, terungkap 

bahwa beberapa siswa masih kurang termotivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan motivasi yang lebih agar siswa 

lebih bersemangat dalam belajar. Selain itu, kendala lain yang dihadapi 

adalah pemahaman siswa dalam menganalisis materi yang telah dipelajari 

selama ini. Siswa masih kesulitan dalam menganalisis, mengidentifikasi, 

dan mengkritisi setiap materi yang mereka pelajari. Dalam hal ini peserta 

didik masih memiliki motivasi belajar yang rendah. Hal tersebut dapat 

dikarenakan penggunaan model pembelajaran yang selama ini digunakan 

masih bersifat konvensional dan sudah menggunakan model pembelajaran 

yang terbarukan namun belum diterapkan secara optimal dalam 

penyampain materi. 

Dalam penelitian ini, bahan yang akan dipakai sebagai subjek 

penelitian adalah materi Sistem Reproduksi. Materi ini merupakan salah 

satu topik yang diajarkan di semester genap kelas XI. Peneliti memilih 

untuk menggunakan materi ini karena terdapat banyak gambar yang dapat 

membantu dalam penyampaian materi dan cocok untuk disajikan dengan 

media E-LKPD. Oleh karena itu, peneliti berharap dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah dengan memilih materi ini. 

Banyak siswa yang masih kurang termotivasi dalam belajar. 

Beberapa studi telah dilakukan untuk mengeksplorasi motivasi belajar 

siswa di beberapa sekolah. Berdasarkan penelitian awal yang telah 

dilakukan, hasil terkait motivasi belajar siswa kelas XI SMA N 9 Bandar 

Lampung telah ditemukan, seperti yang diukur dengan indikator motivasi 

belajar menurut Hamzah B. Uno. 
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Tabel 1.2 

Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI SMA N 9 

Bandar Lampung 

No Indikator Persentase Kriteria 

1 Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 

61% Sedang 

2 Adanya dorongan dan 

kebutuhan belajar 

59% Sedang 

3 Adanya harapan dan cita- 

cita masa depan 

52% Sedang 

4 Adanya penghargaan dalam 

belajar 

60% Sedang 

5 Adanya kegiatan yang 

menarik 

40% Rendah 

6 Adanya lingkungan belajar 

yang kondusif 

60% Sedang 

Sumber : hasil wawancara motivasi belajar peserta didik kelas IX SMA N 

9 Bandar Lampung 

Berdasarkan tabel pra-penelitian yang telah dilakukan pada kelas XI 

SMA N 9 Bandar Lampung, ditemukan bahwa rata-rata persentase dari 

motivasi belajar yang dimiliki peserta didik saat ini masih termasuk dalam 

kategori sedang. Masih rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah proses pembelajaran 

yang dilakukan. Mengingat SMA Negeri 9 Bandar Lampung merupakan 

salah satu SMA Negeri yang paling diminati, maka diperlukan usaha untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan 

inovasi terbaru. 

Dengan memakai pola Blended Learning yang memiliki keunggulan 

sangat berpotensi sebagai sumber edukasi untuk siswa yang tidak punya 

waktu cukup untuk belajar dan juga menyiapkan sumber edukasi tambahan 

yang bisa dipakai untuk memperkaya materi pelajaran. Dibimbing oleh E- 

LKPD yang memiliki keunggulan membantu guru hemat waktu, menjaga 

kelas tetap teratur, dan meningkatkan komunikasi dengan siswa. 



 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa peneliti 

merasa perlu melakukan penelitian tentang ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Blended Learning Berbantu E-LKPD Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA “. 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

a. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran sudah bervariasi namun pada penerapan model 

pembelajaran Blended Learning belum bervariasi, sehingga pada 

penelitian ini peneliti menggunakan model Pembelajaran Blended 

Learning berbantuan E-LKPD. 

2. Penggunaan media pembelajaran sudah cukup baik namun belum 

dilkukan secara optimal, seperti belum pernah diterapkannya media 

E-LKPD 

3. Kurangnya inovasi pendidik dalam merancang proses pembelajaran 

sehingga cenderung monoton dan menyebabkan rendahnya motivasi 

belajar peserta didik. 

4. Peserta didik masih belum mampu memahami materi pelajaran 

dengan baik sehingga kurangnya kemampuan pemecahan masalah 

dalam pembelajaran. 

b. Batasan masalah 

Agar penelitian ini focus terhadap apa yang hendak dicapai maka 

permasalahan pada penelitian harus dibatasi , maka berikut merupakan 

Batasan masalah dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Blended Learning 

menurut Nurliana Nasution, Nizwardi Jalinus, dan Syahril yang 

terdiri dari 8 sintaks. 

2. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Blended Learning 

berbantu E-LKPD 

3. Penelitian ini mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Motivasi Belajar peserta didik. 
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4. penelitian ini dilakukan terhadap peserta didik SMA kelas XI 

semester genap. 

5. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah materi Sistem 

Reproduksi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Blended Learning 

berbantu E-LKPD terhadap kemampuan Pemecahan Masalah peserta 

didik kelas XI pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 9 Bandar 

Lampung? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Blended Learning 

berbantu E-LKPD terhadap Motivasi Belajar peserta didik kelas XI 

pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 9 Bandar Lampung? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat beberapa tujuan 

penelitian diantaranya yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Blended Learning 

berbantu E-LKPD terhadap Pemecahan Masalah peserta didik kelas XI 

pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Blended Learning 

berbantu E-LKPD terhadap Motivasi Belajar peserta didik kelas XI 

pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. 

F. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis mampu memberikan berbagai informasi teori yang 

dicari yang bersesuaian dengan tema skripsi, terutama dalam masalah 

penggunaan model BLENDED LEARNING yang dapat mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah serta motivasi belajar peserta didik 

Peneliti berharap adanya manfaat meliputi: 

1. Bagi guru 

a. Memberikan pertimbangan terhadap model pembelajaran Blended 

Learning berbantu E-LKPD untuk diterapkan di sekolah, sehingga 



 

kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar peserta didik 

dapat dilatih. 

b. Menambah wawasan mengenai model pembelajaran Student center 

sehingga peserta didik mampu menemukan solusi dari permasalahan 

yang ada secara mandiri. 

2. Bagi Perserta Didik 

a. Mampu membantu meningkatkan keinginan belajar atau motivasi 

belajar peserta didik. 

b. Mampu mengembangkan dan meningkakan kemampuan 

pemecahan masalah 

3. Bagi Peneliti 

a. Dapat melatih diri untuk mencari solusi dan mengelola 

pembelajaran yang berlangsung 

b. Mampu memberikan gambaran dalam menggunakan model 

pembelajaran dengan media inovatif yang tepat dalam pembelajaran 

sains apabila mengajar biologi di sekolah. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Blended Learning 

berbantu E-LKPD terhadap kemampuan pemecahan masalah dan motivasi 

belajar peserta didik. Berikut ditemukan beberapa penulisan yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

1. Fatin Atikah Nata Sya’idah, dkk, dalam penelitiannya yang berjudul 

―Pengaruh Model Blended Learning Berbantuan E-Lkpd Materi 

Hidrolisis Garam Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik‖. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pembelajaran 

secara blended learning berbantuan e-LKPD berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik. Hasil ini diperkuat oleh uji hipotesis 

perbedaan dua rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang memperoleh thitung sebesar 4,220 yang ada di luar daerah 

penerimaan H0 yaitu 4,220 > 1,6669. Analisis hasil belajar pada aspek 

keterampilan menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol. Hal tersebut ditunjukkan dengan persentase 

peserta didik yang mencapai kriteria sangat baik pada kegiatan diskusi 

mencapai 88,89% peserta didik kelas eksperimen dan 80,56% peserta 

didik pada kelas kontrol. Sedangkan pada kegiatan praktikum, 100% 
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peserta didik kelas eksperimen maupun kelas kontrol mencapai kriteria 

sangat baik. Analisis hasil belajar peserta didik dari segi sikap 

menunjukkan hasil 94,44% peserta didik kelas eksperimen mencapai 

kriteria sangat baik dan 91,67% peserta didik kelas kontrol mencapai 

kriteria sangat baik, yang berarti bahwa sikap peserta didik kelas 

eksperimen lebih baik daripada sikap kelas kontrol. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap terhadap penerapan model pembelajaran 

blended learning berbantuan e-LKPD pada materi hidrolisis garam.
17

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Qathrin Nada, dkk, dengan judul 

―implementasi e-LKPD liveworksheets archaebacteria dan eubacteria: 

Pengaruhnya terhadap hasil belajar kognitif dan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas X MIPA‖, dari hasil penelitian diperoleh 

bahwa penggunaan LKPD-Elektronik Liveworkseets pada konsep 

Archaebacteria dan Eubacteria dapat memberikan perpengaruh 

terhadap hasil belajar kognitif produk yang dilihat dari hasil sumbangan 

efektif sebesar 74,9% dan hasil belajar kognitif proses yang dilihat dari 

hasil sumbangan efektif sebesar 72,3% pada peserta didik kelas X 

MIPA MAN 1 Banjarmasinserta dilihat juga dari nilai signifikansi yaitu 

0.000 < 0.05. Penggunaan LKPD-Elektronik Liveworksheets pada 

konsep Archaebacteria dan Eubacteria terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik keseluruhan pembelajaran menunjukkan juga 

kategori baik dengan nilai ratarata 73.4 %.
18

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tomi Apra Santosa, dkk, dengan judul: 

―Efektivitas Model Blended Learning Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa Pada Mata Kuliah Zoologi di Era Covid-19. Berdasarkan 

 

 
 

17 Fatin Atikah Nata Sya’idah et al., ―Pengaruh Model Blended Learning Berbantuan E- 

Lkpd Materi Hidrolisis Garam Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik,‖ Chemistry in 

Education 9, no. 1 (2020): 1–8, http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/chemined. 
18 Q Nada, M Zaini, and A Ajizah, ―… Archaebacteria Dan Eubacteria: Pengaruhnya 

Terhadap Hasil Belajar Kognitif Dan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X 

MIPA: Implementation of e-LKPD …,‖ Practice of The Science of Teaching … 1 (2022): 

88–96, 

http://jurnal.hafecs.id/index.php/hafecspost/article/view/21%0Ahttp://jurnal.hafecs.id/inde 
x.php/hafecspost/article/download/21/11. 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/chemined
http://jurnal.hafecs.id/inde


 

hasil penelitian yang diperoleh, pengaruh model pembelajaran blended 

learning terhadap hasil belajar mahasiswa.
19

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Puspita, Ika Parma Dewi, yang 

berjudul ―Efektifitas E-LKPD berbasis Pendekatan Investigasi terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasar‖. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakkan diperoleh hasil, Berdasarkan hasil penelitian 

yang penulis lakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa diperoleh data 

nilai Signifikansi dengan 𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 41.12 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.66827. Maka 

dapat disimpukan bahwa H1 diterima atau terdapat pengaruh 

Pendekatan Investigasi matematika terhadap keterampilan berfikir 

kritis pembelajaran matematika siswa. Dari hasil penelitian terbukti 

bahwa Pendekatan Investigasi matematika memberikan pengaruh 

terhadap keterampilan berpikir kritis pembelajaran matematika siswa.
20

 

5. Penelitian dilakukan oleh Sri Rezeki, dkk, yang berjdul ―Pengaruh e- 

LKPD berbasis discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik 

pada konsep animalia kelas x di SMA negeri 2 Gowa‖. Diperoleh hasil 

bahwa Hasil belajar biologi peserta didik pada kelas X IPA 1 di SMA 

Negeri 2 Gowa yang diajar dengan E-LKPD berbasis Discovery 

Learning pada materi animalia berdasarkan data analisis deskripsi 

memiliki rata-rata hasil belajar 83,60 yang berada pada kategori baik 

dengan persentase ketuntasan peserta didik sebesar 90%. Ada pengaruh 

penerapan E-LKPD berbasis Discovery Learning pada materi animalia 

terhadap hasil belajar biologi peserta didik pada kelas X IPA 1 di SMA 

Negeri 2 Gowa. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang 

diperoleh pada hasil uji data hipotesis yang menggunakan Independent 

Sample T-Test, yang mana nilai signifikansinya menunjukkan 0,001 

(Sig >0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 yang tidak ada 

pengaruh ditolak dan H1 yang memiliki pengaruh diterima.
21

 
 

19 Tomi Apra Santosa et al., ―Efektivitas Model Blended Learning Terhadap Hasil Belajar 
Mahasiswa Pada Mata Kuliah Zoologi Di Era Covid-19,‖ Biodik 7, no. 01 (2021): 77–83, 

https://doi.org/10.22437/bio.v7i01.11708. 
20 Vivi Puspita and Ika Parma Dewi, ―Efektifitas E-LKPD Berbasis Pendekatan 
Investigasi Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,‖ Jurnal 

Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2021): 86–96, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i1.456. 
21 Rejeki, Hambali, and Fadhilah, ―Pengaruh E-LKPD Berbasis Discovery Learning 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Konsep Animalia Kelas X Di SMA Negeri 2 

Gowa.‖ 
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6. Rahmadansyah,dkk, dalam penelitiannya yang berjudul ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Berbantuan E-Lkpd Interaktif Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Materi Asam Basa‖. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh yaitu, Adanya pengaruh signifikan penerapan 

model pembelajaran TAI berbantuan E-LKPD interaktif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil kognitif dikelas eksperimen dan 

dikelas kontrol yang tertinggi nilai reratanya adalah aspek (advanced 

clarification) pada kelas eksperimen dan aspek advanced clarification 

juga dikelas kontrol. Ini menandakan bahwa siswa telah mampu dalam 

mendefinisikan istilah, mempertimbangkan definisi yang berkaitan 

dengan materi asam basa.
22

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Radiah, yang berjudul ―Pengaruh 

Pembelajaran Blended Learning Model Flipped Classroom Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa SMA Dalam Belajar‖. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan diperleh hasil Dari hasil analisis 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, hasil 

analisis uji paired samples testpada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara model Flipped Classroom (p- 

value = 0,000 ˂0,05) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

sedangkan model konvensional tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa (p-value = 0,160 > 0,05). 

8. Raudatul Mispa, dkk, dalam penelitiannya yang berjudul ―Penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-Lkpd) Live Worksheet Pada 

Konsep Protista Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X Sman 7 

Banjarmasin‖. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil yaitu, 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1) Penggunaan e-LKPD berbasis 

live worksheet pada konsep protista berpengaruh terhadap hasil belajar 

kognitif produk peserta didik dengan nilai signifikansi 0,045 < 0,05. 2) 

Penggunaan e-LKPD berbasis live worksheet pada konsep protista 

berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif proses peserta didik dengan 

nilai signifikansi 0,038 < 0,05. Maka dari itu, e-LKPD live worksheet 

 
 

22 Aulia Sanova et al., ―The Effect of the Tai-Assisted Learning Model Interactive E-Lkpd 
on Students’ Critical Thinking Skills on Acid-Base Material,‖ Jurnal Zarah 10, no. 1 

(2022): 38–46. 



 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran karena berpengaruh 

terhadap hasil belajar kognitif produk dan proses peserta didik. 

Penggunaan e-LKPD memberikan kemudahan bagi guru maupun 

peserta didik. Guru dapat menampilkan materi ajar maupun tugas dalam 

bentuk gambar dan video. Selain itu, penggunaan e-LKPD ini dapat 

menghemat waktu dan biaya. Kemudian penggunaan e-LKPD ini 

memudahkan peserta didik untuk mengerjakan tugas secara daring 

kapan saja dan dimana saja selama terkoneksi dengan jaringan internet. 

Penggunaan e-LKPD ini juga dapat dilakukan inovasi kembali 

kedepannya, serta merencanakan pengalokasian waktu dengan benar 

dan terencana.
23

 

9. Izlayani Putri, dkk, dalam penelitiannya yang berjudul ―Validitas 

Perangkat Pembelajaran Model Blended Learning Berbantuan Video 

pada Materi Momentum dan Impuls untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah‖. Maka diperoleh hasil yaitu, bahwa perangkat 

pembelajaran model blended learning berbantuan video pada materi 

momentum dan impuls yang dikembangkan berupa silabus, RPP, bahan 

ajar, LKPD, video pembelajaran, dan instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah berada pada kategori sangat baik. Sehingga 

perangkat pembelajaran valid untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah.
24

 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Guntur Nurcahyono, yang berjudul 

―Eksperimentasi Model Pembelajaran Blended Learning menggunakan 

Open Learning dan Classrom Lesson Ditinjau dari Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa‖.terdapat pengaruh signifikann 

(nyata) penggunaan model ppembelajaran Blendedd Learning (bauran) 

dan e-learning (virtual) terhadapphasil belajar kognitif Mahasiswa, 

serta terdapatt pengaruh ssignifikan (nyata) motivasii belajar keompokk 

tinggi, sedang dan rendahh terhadap hasil belajar kognitif mata kuliah 

pilihan komputasii media pembelajarannbiologi semester genap Prodi. 

11.Bambang Joko Surya dalam penelitiannya dengan judul ― Pengaruh 

Metode Blended Learning Berbasis Web Dan Motivasi Terhadap Hasil 

Belajar Biologi Pada Pokok Bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup Di 

 
23 Fabiana Meijon Fadul, ―済無No Title No Title No Title‖ 3, no. 1 (2019): 2134–45. 
24 Tanjung and Nababan, ―Pemecahan Masalah Dan Komunikasi Matematis Siswa Sma 

Negeri 3 Kuala Kabupaten Nagan Raya.‖ 
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Kelas X Sma Negeri 1 Secanggang Langkat‖. Menyimpulkan hasil 

bahwa, Terdapat pengaruh metode blended learning berbasis web 

terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Secanggang. 

Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar biologi siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Secanggang. Terdapat interaksi antara metode 

blended learning berbasis web dan motivasi terhadap hasil belajar 

biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Secanggang.
25

 

12. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Lestari, Sri Mulyani dan Susanti 

yang berjudul ―Pengembangan Model Pembelajaran Blended Learning 

System Syaraf Manusia Untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir 

Kritis‖. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dapat memfasilitasi siswa untuk 

belajar berfikir kritis karena pembelajaran blended learning membuat 

siswa berfikir secara holistic dan mampu memunculkan pertanyaan 

serta jawaban kritis dari siswa, pembelajaran valid dengan rata-rata 

penelitian validator 87,3 pada kriteria sangat baik, perangkat 

pembelajaran efektif, terlihat dari 97,5% siswa telah memiliki 

keterampilan berfikir kritis dengan kriteria tinggi atau sangat tinggi, 

perangkat pembelajarn praktis terlihat dari 87,67% siswa memiliki 

respon yang baik atau positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan strategi blended learning memberikan 

ketertarikan yang sangat tinggi pada siswa. 

13. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Eka Trisnayanti, dkk, dengan 

judul‖ Pengaruh Model Pembelajaran Blended learningterhadap 

Pemahaman Konsep Dan Motivasi Belajar siswa‖. Maka Diperoleh 

Hasil Yakni, pengaruh model pembelajaran blended learning terhadap 

pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa berbasis moodle lebih 

baik daripada pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional.
26

 

 

 
25 Edy Sujoko and I Putu Ayub Darmawan, ―REVISI TAKSONOMI PEMBELAJARAN  
BENYAMIN S. BLOOM I Putu Ayub Darmawan,‖ Jurnal Satya Widya 29, no. 1 (2013): 

30–39. 
26 Similarity Found et al., ―Plagiarism Checker X Originality Report,‖ Jurnal Edudikara 

2, no. 2 (2018): 3–5. 



 

14. Setyoko dan Indriaty dalam penelitiannya yang berjudul Implementasi 

Pembelajaran Blended Learning Berbasis Media Google Classroom 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Fisika. 

Hasil Penelitian Daoat Disimpulkan Bahwa Terdapatnya Pengaruh 

Yang Signifikan Model Blended Learning Berbasis Google Classroom 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Fisika, hal 

tersebut terlihat dari nilai t hitung sebesar 8,14 atau dengan Sig (2- 

tailed) (0,00) ≥ (0.05). besarnya nilai rata-rata belajar pretes adalah 

sebesar 61,36 dan posttest adalah sebesar 76,14. 

15. Muhammad Aslam, dkk, dalam penelitianya yang berjudul 

―Pengembangan E-Lkpd Berbasis Saling temas (Sains, Lingkungan, 

Teknologi, Masyarakat) Materi Perubahan Lingkungan Kelas X SMA‖. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh analisis data dan 

pembahasan tentang validitas, kepraktisan, dan keefektifan e-LKPD 

berbasis Saling temas, maka dapat disimpulkan bahwa e-LKPD 

berbasis Salingtemas pada materi perubahan lingkungan yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan dengan nilai rata-rata 

validitas 4,7 dengan kategori valid. Berdasarkan respon guru dan 

peserta didik, e-LKPD berbasis Salingtemas pada materi perubahan 

lingkungan yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kepraktisan 

yaitu dengan nilai rata-rata persentase respon 89,5% dengan kategori 

sangat praktis serta e-LKPD berbasis Salingtemas dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan nilai persentase rata-rata 

keterlaksanaan 95,75% dengan kategori terlaksana dengan sangat baik. 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan e-LKPD 

berbasis Salingtemas pada materi perubahan lingkungan yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria keefektifan dimana > 80% 

peserta didik telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 75 

dengan kategori sangat efektif.
27

 

16. Penelitian yang dilakukan oleh Ikrimatul Lailiah, dkk, yang berjudul 

―Implementasi Guided Inquiry Berbantuan E-Lkpd Terhadap Hasil 
 

27 Muhammad Aslam, Andi Asmawati Azis, and Adnan Adnan, ―Pengembangan E-Lkpd 
Berbasis Salingtemas (Sains, Lingkungan, Teknologi, Masyarakat) Materi Perubahan 

Lingkungan Kelas X Sma,‖ Jurnal Biotek 9, no. 2 (2021): 224, 

https://doi.org/10.24252/jb.v9i2.25885. 
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Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Redoks Dan Tata Nama Senyawa 

Kimia‖. Diperoleh hasil yaitu, bahwa Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, didapat simpulan bahwa hasil belajar kognitif siswa kelas X 

MIPA 4 dan X MIPA 5 tergolong baik. Hal ini ditunjukkan pada rata- 

rata hasil belajar siswa X MIPA 4 sebesar 80,57 dan kelas X MIPA 5 

sebesar 75,50. Pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan e-LKPD 

berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa sebesar 36%,hal ini 

berdasarkan perhitungan koefisien korelasi biserial dimana didapat 

nilai r sebesar 0,60.
28

 

17. Penelitian yang dilakukan oleh Sari, dengan judul ― Blended Learning 

sebagai Alternatif Model Pembelajaran Inovatif di Masa Post-Pandemi 

di Sekolah Dasar‖. Diperoleh hasil bahwa Pembelajaran blended 

learning dapat diterapkan di sekolah dasar dengan cara offline ataupun 

hybrid learning. Pembelajaran dengan blended learning dapat dilakukan 

dengan menggunakan berbagai macam platform online classroom, 

Edmodo, web, kipin school dan sebagainya. Pembelajaran dengan 

blended learning memiliki kelebihan diantaranya: siswa menjadi lebih 

mandiri dalam belajar, memiliki motivasi belajar, belajar menjadi 

menyenangkan dan siswa tertarik, dapat meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kritis. Kelemahan pada pembelajaran blended 

learning beberapa siswa tidak aktif dalam pembelajaran secara online 

karena kurang diawasi secara langsung oleh guru, guru harus berupaya 

melakukan segala cara untuk dapat mengimplementasikan.
29

 

18. Penelitian yang dilakukan oleh Sanova, dkk, dengan judul ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Tai Berbantuan E-Lkpd Interaktif Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Materi Asam Basa‖. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil bahwa, Adanya 

pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran TAI berbantuan E- 

LKPD interaktif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

 
28 Ikrimatul Lailiah et al., ―Implementasi Guided Inquiry Berbantuan E-Lkpd Terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Redoks Dan Tata Nama Senyawa Kimia ,‖ 

Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia 15, no. 1 (2021): 2792–2801. 
29 Indra Kartika Sari, ―Blended Learning Sebagai Alternatif Model Pembelajaran Inovatif 

Di Masa Post-Pandemi Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal Basicedu 5, no. 4 (2021): 2156–63, 

https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/1137. 



 

Berdasarkan penelitian tersebut maka diperoleh hasil bahwa,pengaruh 

signifikan penerapan model pembelajaran TAI berbantuan E-LKPD 

interaktif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
30

 

19. Pulina Rendra Endang, dkk, dalam penelitiannya yang berjudul 

―Analisis Pemecahan Masalah Biologi Berdasarkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik SMA Kelas XI IPA‖. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa analisis pemecahan masalah Biologi 

berdasarkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI IPA di 

SMA PGRI 4 Jakarta pada materi sistem saraf dikategorikan tinggi 

dengan hasil indikator memecahkan masalah, merencanakan strategi, 

melaksanakan strategi dan memeriksa kembali kebenaran solusi. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi mereka 

juga memiliki tingkat pemecahan masalah yang tinggi, peserta didik 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis sedang mereka juga memiliki 

tingkat pemecahan masalah yang sedang. Demikian pula peserta didik 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah, mereka juga 

memiliki tingkat pemecahan masalah yang rendah. Hal ini dipengaruhi 

oleh faktor pola pikir peserta didik dan metode serta model 

pembelajaran yang digunakan.
31

 

20. Penelitian yang dilakukan oleh Ainur, dkkyang berjudul ― Model 

Pembelajaran Blended Learning: Kajian Meta-Analisis‖. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan dihasilkan yaitu, Dari hasil meta-analisis 

pada penelitian ini disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran blended learning berpengaruh pada pembelajaran 

matematika. Penggunaan model pembelajaran blended learning 

memberikan pengaruh pada pembelajaran matematika jika digunakan 

pada jenjang SD. Media bantu yang berpengaruh pada model 

pembelajaran blended learning yaitu google classroom dengan 

menggunakan materi pembelajaran bangun ruang sisi datar. Kemudian, 

model blended learning juga berpengaruh pada variabel literasi 

matematika dan kemampuan komunikasi matematis. Ini dapat 
 

30 Sanova et al., ―The Effect of the Tai-Assisted Learning Model Interactive E-Lkpd on 

Students’ Critical Thinking Skills on Acid-Base Material.‖ 
31 Mahasiswa Program, Studi Pendidikan, and Universitas Indraprasta Pgri, ―10132- 

28769-2-Pb‖ 1, no. 2 (2021): 149–56. 
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menjawab kesenjangan penelitian terdahulu dimana kurang efektifnya 

penerapan model pembelajaran blended learning dalam pembelajaran 

matematika karena kurang memeperhatikan faktor yang 

mempengaruhinya yaitu jenjang pendidikan, media bantu yang 

digunakan, materi pembelajaran, serta variabel yang digunakam. Dan 

dari hasil penelitian yang telah diuraikan dapat menjadi pertimbangan 

dalam melakukan penelitian atau pembelajaran Matematika guna 

menciptakan pembelajaran yang efektif.
32

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan, dapat 

disimpulkan bahwa keterbaruan dari penelitian ini terletak pada 

variabel terikatnya. Penelitian sebelumnya belum meneliti pengaruh 

model pembelajaran blended learning yang dibantu dengan e-lkpd 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan menggunakan model pembelajaran 

blended learning berbasis e-lkpd yang dibantu dengan e-lkpd untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar 

peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini dapat membantu 

memperkuat keakuratan data yang telah dikumpulkan pada penelitian 

sebelumnya. 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan proposal dalam penelitian berjudul 

―Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning Berbantuan E-LKPD 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar Peserta 

Didik Kelas XI SMA‖ adalah : 

Bab I :Menjelaskan Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II    :Menjelaskan mengenai landasan teori. 

Bab III :Menjelaskan Metodologi Penelitian yang digunakan. 

Menjelaskan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

poulasi dan sampel, teknik pengumpulan sampel, instrumen 

pengumpulan data, dan teknik analisa data. 

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

32 Roth, ―Model Pembelajaran Blended Learning.‖ 



 

Bab V : Kesimpulan dan Saran 



 

 

 
A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Dari riset mini yang telah dilaksanakan terkait Efek Pembelajaran 

Gabungan Blended Learning dengan Bantuan E-LKPD terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar Murid Kelas XI 

MIPA di SMA Negeri 9 Bandar Lampung pada topik pemeriksaan Sistem 

Reproduksi Manusia, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran blended 

learning berbantu e-lkpd terhadap kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 9 Bandar 

Lampung. 

2. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran blended 

learning berbantu e-lkpd terhadap motivasi belajar peserta 

didik kelas XI MIPA SMA Negeri 9 Bandar Lampung. 

B. Saran 

Adapun saran dari hasil kajian ini yaitu: 

1. Bagi Sekolah 

Kepala sekolah harus memberikan kesempatan bagi guru 

untuk menyampaikan opini terkait model pembelajaran yang 

dapat diterapkan terkait materi yang sedang di ajarkan. 

Sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

secara maksimal. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik sebaiknya memiliki pilihan untuk memanfaatkan 

cara atau model pembelajaran yang masih sangat 

memungkinkan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, 

terutama dalam penggunaan bantuan E-LKPD dalam 

penyampaian materi, khususnya dalam mata pelajaran 

Biologi. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Diyakini bahwa hasil dari kajian ini dapat ditingkatkan lagi 

terkait Penerapan model pembelajaran Blended Learning 

Berbantu E-lkpd dengan pengembangan yang lebih luas serta 

menmabahkan beberapa factor yang lebih imajinatif dalam 
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penelitian berikutnya sehingga dapat menambah pemahaman 

dalam pembelajaran di sekolah khusunya pada mata pelajaran 

Biolog. 
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